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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
DI SMK NEGERI 3 KLATEN

ABSTRAK

Oleh :
Rochima Nur Afifah
13511241012

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib
yang harus ditempuh mahasiswa program S1 kependidikan. Program PPL bertujuan
untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di
sekolah, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau
kependidikan; member kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari,
dan menghayati permasalahan sekolah yang terkait dengan proses pembelajaran; dan
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner kedalam pembelajaran di
sekolah.

Kegiatan PPL dilaksanakan pada tanggal 15 Juli — 15 September 2016 di SMK
Negeri3 Klaten. Mata Pelajaran yang diampu adalah Pengelolaan dan Penyajian
Makanan Kontinental kelas X1 dan Ilmu Gizi kelas X. Praktik mengajar dilakukan
sebanyak 15 kali pertemuan dengan alokasi waktu tiap pertemuan yaitu 280 menit
dan 200 menit. Mahasiswa mengampu dua kelas yaitu XI Jasa Boga 3 yang
dijadwalkan hari Rabu, X Jasa Boga 4 yang dijadwalkan hari Sabtu, sehingga total
jam mengajar selama satu bulan adalah 67 jam. Kegiatan yang dilakukan selama PPL
antara lain: persiapan sebelum mengajar meliputi penyusunan RPP, penyusunan
materi ajar, penyusunan dan pengembangan media pembelajaran, dan pembuatan soal
evaluasi.

Secara keseluruhan kegiatan PPL terlaksana dengan baik meskipun terdapat
hambatan-hambatan selama pelaksanaan kegiatan. Hambatan — hambatan selama
pelaksanaan diharapkan dapat menambah pengalaman mahasiswa sehingga
mahasiswa dapat meningkatkan kompetensi diri di bidang pendidikan. Selain itu
kerjasama yang telah terjalin dengan baik antara pihak sekolah dan pihak universitas

diharapkan dapat terjalin lebih erat dan dapat ditingkatkan lagi.

Kata Kunci: PPL, SMK Negeri 3 Klaten

Vi



BAB |
PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari program perkuliahan dan
keharusan bagi setiap mahasiswa yang menempuh jenjang Strata Satu (S.I)
Kependidikan pada lembaga Perguruan Tinggi. Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) yang merupakan salah satu perguraan tinggi dan merupakan metamorphosis
dari IKIP Yogyakarta juga mewajibkan mahasiswanya untuk melaksanakan program
KKN-PPL.

Program KKN —PPL dilakukan sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat
dan juga sebagai terhadap pendidikan nasional. Sesuai dengan visi dan misi UNY,
bahwa produktivitas tenaga kependidikan, khususnya calon guru, baik dalam segi
kualitas, maupun kuantitas tetap menjadi perhatian utama universitas. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan adanya beberapa usaha pembaruan, peningkatan dalam bidang
keguruan seperti: Pengajaran Mikro (micro teaching), Kuliah Kerja Nyata (KKN),
dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah, yang diarahkan untuk
mendukung terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional..

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk melatih mahasiswa
untuk menetapakan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu
proses pembelajaran sesuai bidang studinya masing-masing sehingga mahasiswa
mendapatkan pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan diri sebagai calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis dalam dunia pendidikan.

Kegiatan PPL merupakan wawasan untuk memproses menjadi calon- calon
guru masa depan. Berproses untuk menyiapkan program yang berkaitan dengan
bidang pengajaran dan pemberdayaan potensi yang dimiliki sekolah tersebut.
Disinilah PPL ditantang untuk mampu mengembangkan ilmu dan pengetahuannya.
Sebelum pelaksanaan, tim PPL perlu mempersiapkan menyusun program secara
matang untuk memperlancar praktik mengajar, yaitu administrasi guru yang meliputi
Kontrak pembelajaran, analisis hasil evaluasi, RPP, silabi, dll. Untuk membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran perlu di adakannya observasi kelas dan
konsultasi kepada guru pembimbing. Semua itu untuk mendapatkan hasil yang

maksimal dan pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar.

A. Analisis Situasi
1. Sejarah SMK N 3 Klaten
Pada tahun 1969 pemerintah Daerah Tingkat Il Kabupaten Klaten
mendirikan sekolah dengan nama Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas
(SKKA) Pemda Kabupaten Klaten. Sekolah tersebut dirintis oleh Kepala



Bagian Kesejahteraan Rakyat (Kabid. Kesra) Pemerintah Daerah Tingkat 11
Kabupaten Klaten bersama Kepala Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama
(SKKP) Negeri Klaten. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar menempati
gedung SKKP Negeri Klaten dan waktu pelaksanaan proses belajar
mengajarnya siang hari sampai dengan sore hari.

Pada tahun pelajaran 1969/1970 sekolah tersebut mulai membuka
pendaftaran siswa baru Tingkat | (satu) jurusan Busana (Menjahit). Pada
tahun 1974 sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah dengan
nomor: 071/BV/STT/1974 tanggal 1 April 1974, sekolah tersebut berubah
statusnya menjadi Sekolah Kesejahteraan Keluarga (SKKA) Persiapan Negeri
Klaten.

Pada tahun 1977 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 0327/Q/1977, tanggal 28 Juli
1977 sekolah tersebut dinegerikan menjadi Sekolah Menengah Kesejahteraan
Keluarga (SMKK) Negeri Klaten.

Pada tahun 1997 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 036/0/1997, tanggal 7 Maret
1997, semua sekolah kejuruan tingkat atas diintegrasikan atau dirubah
namanya menjadi Sekolah Menengah Kejuruan, dengan kelompok sebagai
berikut:

a. Kelompok Pariwisata

b. Kelompok Bisnis dan Manajemen

c. Kelompok Teknologi dan Industri/Rekayasa
d. Kelompok Pertanian dan Kehutanan

e. Kelompok Industri dan Kerajinan

f. Kelompok Pekerjaan Sosial dan lainnya

Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga (SMKK) Negeri Klaten
dirubah namanya menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3
Klaten dan termasuk Kelompok Pariwisata sampai dengan sekarang.

2. Visi SMK N 3 Klaten
Mewujudkan SMK bertaraf Internasional yang mampu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas unggul, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan siap kerja.

3. Misi SMK N 3 Klaten
a. Melaksanakan pendidikan kejuruan mengacu pada kebutuhan dunia usaha
dan dunia industri bertaraf internasional.

b. Mempersiapkan tamatan yang profesional.



c. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan masyarakat, mitra nasional

dan mitra internasional.

4. Letak Geografis dan Kondisi Fisik Sekolah
SMK N 3 Klaten yang beralamat di JI. Merbabu No. 11, Klaten, Jawa
Tengah ini terletak di tempat yang strategis karena berada di pinggir jalan

raya sehingga mudah dijangkau dengan alat transportasi umum. Selain itu,

SMK N 3 Klaten memiliki suasana yang tenang dan nyaman sehingga

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara kondusif. Berdasarkan hasil

observasi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-PPL UNY, maka

diperoleh analisis situasi SMK N 3 Klaten sebagai berikut:

a. Kondisi Fisik Sekolah

Kondisi Fisik Sekolah dapat dikatakan baik, ini terlihat dari tata letak

ruang, bangunan dan kebersihan lingkungan yang sangat terjaga serta

penghijauan taman yang ada disekolah SMK N 3 Klaten. Adapun gedung

dan fasilitas sekolah adalah sebagai berikut :

1) Ruang Kepala Sekolah

2) Ruang Waka

3) Ruang Tata Usaha

4) Ruang Guru

5) Ruang OSIS

6) Ruang Teori

7) Ruang Lab. Bahasa

8) Ruang Lab. Komputer

9) Ruang Lab. IPA

10) Ruang

11) Gardu Satpam

12) Menara Air

13) Ruang

14) Panjang Pagar Lahan

15) Panjang saluran air hujan

16) Luas Bangunan (10.519 m2)
a) Luas taman (4259 m?)
b) Luas Kebun (3.871 m2)

c¢) Luas Halaman (4.570 m?)

17) Luas Tanah seluruhnya

 luas (7x7) m?

- luas (7x8) m2

- luas (10x8) m2

- luas (18x7) m2

- luas (7x3) m2

- luas (8x9) m2

> luas (10x12) m2

- luas (8x9) m2

- luas (9x12) m2

: luas SAS (8x9) m2
- luas (2x3) m2

- luas (4x4) m2

: luas SIM (2x5) m2

:(p: 2115 m, I: 0,20 m)

18) Laboratorium Boga, Busana, Kecantikan dan Perhotelan

Peralatan yang tersedia sudah lengkap dan sangat menunjang

untuk mendukung kegiatan praktikum. Untuk luas ruangan, beberapa

laboratorium tersebut sudah cukup luas sehingga siswa lebih leluasa



dalam melaksanakan kegiatan praktikum.Adapun petugas yang

menjadi penanggungjawab laboratorium di SMK N 3 Klaten adalah

sebagai berikut :

a)

b)

Ruang Laboratorium Keahlian Perhotelan

(1) Ruang Laundry dengan luas (18x9) m? oleh Ibu Sri
Purwanti, S.Pd

(2) Ruang Hotel oleh Ibu Suhartini, S.Pd

Ruang Laboratorium Keahlian Jasa Boga (1040 m?)

(1) Ruang Praktik Boga 1 oleh Dra. Kristiyani Puspitarti

(2) Ruang Praktik Boga 2 oleh Sri Hariyati, S.Pd

(3) Ruang Praktik Boga 3 oleh Sri Rahayu, S.Pd

(4) Ruang Praktik Patiseri 1 oleh Madya Natun N. B., S.Pd.T.

(5) Ruang Praktik Patiseri 2 oleh Wiwik Triastuti, S.Pd. T

(6) Ruang UP Boga oleh Dra. Tri Handasih Solichah

(7) Ruang Tata Hidang 1 oleh Dra. Tri Jumiati

(8) Ruang Tata Hidang 2 oleh Kasih Pujiastuti, S.Pd

(9) Ruang Cafetaria oleh Sunarni, S.Pd

¢) Ruang Laboratorium Keahlian Busana Butik (900 m2 )

(1) Ruang Praktik Busana 1 oleh Nursila Ermira Rahayu, S.Pd

(2) Ruang Praktik Busana 2 oleh Dra. Sri Wahyuni

(3) Ruang Praktik Busana 3 oleh Dra Yuliana Apriyani S.

(4) Ruang Praktik Busana 4 oleh Dra. Martini S

(5) Ruang Praktik Busana 5 oleh Dra. Sri Suharyanti

(6) Ruang Sanggar Busana oleh Anik Eko Wahyuningsih,
S.Pd.

(7) Gudang Busana oleh Rara Rilla Witrianasari, S.Pd.T

d) Ruang Keahlian Tata Kecantikan (360 m?)

(1) Ruang praktik kecantikan kulit dan instruktur oleh Endah
Kristiyani, S.Pd.

(2) Ruang praktik kecantikan rambut, gudang dan ruang fas
oleh Hartini, S.Pd.

19) Ruang Penunjang

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)

Ruang Aula

Ruang rapat/ sidang (7x8) m?
Cafetaria (24x7) m2

Asrama

Perpustakaan (10x15) m2

Arsip (8x3) m2

Penggandaan (8x4) m2
UKS (5x7) m2



1) Bimbingan dan Penyuluhan (5x7) m2

J)  Rumah Jaga (6x6) m2

k) Green House (3x4) m2

) KM/ WC siswa (17 toilet)

m) KM/ WC guru (29 toilet)

n) KM/ WC kepala sekolah (2x2) m2

0) KM/ WC karyawan/ TU (2x2) m2

p) Ruang Ibadah (8x9) m2

g) Gudang (5x11) m2

r) Koperasi Siswa

s) Selasar/ penghubung (610x2) m2

t) Sanggar busana (7x8) m2

u) Lapangan basket/ tens (34,75x19,85) m2

v) Lapangan Lompat jauh

w) Lapangan volly (18x9) m2

X) Gudang bekas dinas P dan K (13,35x12,60) m2
y) Tempat sepeda siswa (21x17) m2 dan (26x5) m2
z) Tempat sepeda guru (57x5) m2 dan (7x12) m2
aa) Kanopi depan / Utama (6x6) m2

Secara keseluruhan, sarana dan prasarana diatas kondisinya cukup baik
dan menunjang terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang kondusif.
Walaupun ada beberapa fasilitas yang perlu sedikit dilakukan perbaikan, baik

pengecatan dan penataan ruang.

5. Potensi Siswa, Guru dan karyawan
a. Potensi sekolah
SMK N 3 Klaten cukup bergengsi diantara SMK di Klaten, karena
SMK N 3 Kilaten adalah sekolah berbasis RSBI (Rintisan Sekolah
Berbasis Internasional). Selain itu SMK N 3 Klaten merupakan SMK
pariwisata satu-satunya di kota Kabupaten Klaten. SMK N 3 Klaten
mempunyai  program-program  sekolah ~ yang bertujuan  untuk
meningkatkan potensi sekolah baik dari guru maupun siswa. Selain itu
SMK N 3 Klaten mempunyai beberapa usaha antara lain Unit Produksi
boga dan busana, cafetaria, Laundry, Salon dan lain-lain. Dengan adanya
beberapa usaha tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
sekolah dan terutama dapat memberikan pembelajaran berbasis teaching
factory bagi siswa SMK N 3 Klaten.
b. Potensi Siswa



SMK N 3 Klaten terdiri dari 30 kelas terdiri atas 9 kelas Jasa Boga, 9
kelas Busana, 6 kelas Kecantikan rambut dan kulit, 6 kelas Perhotelan.
Siswa- siswa SMK N 3 Klaten cukup aktif baik dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas maupun kegiatan ekstrakurikuler.

Potensi Guru

Guru dan pegawai di SMK N 3 Klaten berjumlah 93 orang yang terdiri
dari 2 guru pengajar bergelar S2, 70 guru pengajar bergelar S1, 4 guru
pengajar bergelar D3 serta 17 tenaga administrasi.

Potensi Karyawan

SMK N 3 Klaten mempunyai karyawan yang ditempatkan pada Tata

Usaha, Petugas Perpustakaan, Petugas BK, karyawan cafetaria, karyawan

Unit Produksi, Satpam, dan Pemelihara Sekolah.

6. Media Pembelajaran

Media yang tersedia antara lain white board, LCD, alat-alat peraga dan

media laboratorium IPA, media audio-visual, media komputer, serta alat-alat

kesenian berupa alat musik

7. Kegiatan Ekstrakulikuler

SMK Negeri 3 Klaten memiliki kegiatan Ekstrakurikuler sebagai wahana

penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. Kegiatan

Ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini antara lain :

a.
b.

C.

OsSIS

Pramuka

PMR (Palang Merah Remaja)
KIR (Karya lImiah Remaja)
Olah Raga Dan Seni

1) Bola Basket

2) Volley Ball

3) Vokal

4) Tari

English Club

Ekstra kejuruan ( boga, busana, kecantikan)
BTA (Baca Tulis Al Quran)

8. Fasilitas dan Media KBM

Fasilitas dan media KBM yang tersedia di SMK N 3 Klaten diantaranya

perpustakaan, laboratorium, masjid, alat-alat olahraga, lapangan olahraga

(basket, voli dan lain-lain). Laboratorium terdiri dari laboratorium IPA,



10.

laboratorium bahasa dan laboratorium komputer. Ruang praktik terdiri atas
ruang praktik boga, ruang praktik busana, dan ruang praktik kecantikan.

Laboratorium bahasa digunakan sebagai media pembelajaran bahasa.
Laboratorium komputer digunakan untuk memberikan keterampilan komputer
kepada siswa yaitu dengan memberikan mata pelajaran TIK (Teknologi
Informasi dan Komunikasi) pada siswa kelas X, XI dan XII. Layanan internet
juga tersedia di sekolah ini, sehingga para siswa dapat mengetahui informasi
yang lebih luas.

Perpustakaan, yang menyediakan buku-buku penunjang kegiatan
pembelajaran siswa, di kelola oleh seorang petugas. Siswa dapat meminjam
buku maksimal 1 minggu dan jika melebihi akan dikenakan denda. Dengan
adanya fasilitas ini siswa dapat menambah referensi pengetahuan mereka.

Media pembelajaran yang tersedia di SMK N 3 Klaten juga bermacam-
macam sesuai dengan mata pelajarannya. Tiap-tiap kelas memiliki papan tulis
berupa whiteboard. Selain itu, di beberapa kelas juga terdapat layar proyektor
untuk pembelajaran yang menggunakan powerpoint. Dengan adanya beberapa
media tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan
lancar.

Alat-alat olah raga yang tersedia juga sudah lengkap (misalnya bola voli,
bola basket dan bola sepak, cakram dan lain-lain). Lapangan olahraga yang
dimiliki lapangan basket, lapangan voli, dan lapangan untuk lompat jauh.

Tempat ibadah berupa masjid yang digunakan untuk sholat bagi yang
muslim dan untuk kegiatan keagamaan ROHIS. Sedangkan kegiatan
pendalaman iman Kristen dan Katolik dilaksanakan setiap hari jumat setelah

pembelajaran selesai diruang teori.

Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan SMK N 3 Klaten dikelola oleh seorang petugas Nurul
Dwiyati, A.Md. Perpustakaan memiliki buku-buku yang bervariatif, namun
sebagian buku masih kurang. Buku tersebut terdiri atas kamus Bahasa Inggris,
Bahasa Indonesia dan belum tersedianya kamus Bahasa Jawa.

Sistem pelayanan di Perpustakaan SMK N 3 Klaten vyaitu siswa
meminjam buku dengan jangka waktu peminjaman satu minggu dan apabila
terjadi keterlambatan akan dikenakan denda Rp 200,00 per hari. Untuk buku
paket, sistem peminjaman dapat dilakukan peminjaman langsung ketika

pembelajaran akan berlangsung.

Bimbingan Konseling
Bimbingan dan Konseling di SMK N 3 Klaten melaksanakan layanan

dengan melakukan pembelajaran di kelas. Selain di kelas, layanan dapat



berupa layanan informasi, orientasi, aplikasi data, konseling individual,
bimbingan kelompok, konferensi kasus, alih tangan kasus, home visit,
kolaborasi dengan orang tua, guru maupun pihak sekolah yang lain serta
beberapa administrasi bimbingan dan konseling.

Layanan diberikan untuk membantu permasalahan siswa baik masalah
pribadi, sosial, belajar maupun karir. Guru pembimbing membantu
permasalahan siswa dengan sebaik mungkin sesuai dengan tingkat profesional
bimbingan dan konseling. Dalam menyelesaikan masalah siswa, selain
melakukan analisis data guru pembimbing juga melakukan analisis dengan
cara lain misalnya wawancara, observasi dan kerjasama pihak lain yang
terkait.

11. Unit Kesehatan Sekolah
SMK N 3 Klaten terdapat 1 ruangan UKS yang di dalamnya terdapat
fasilitas obat-obatan yang dapat digunakan bagi siswa yang membutuhkan.
Kondisi UKS terlihat kurang baik karena kelengkapan obat yang kurang

memadai serta kebersihan ruangan yang kurang terawat.

12. Tempat Ibadah
Masjid digunakan selain sebagai tempat ibadah juga digunakan sebagai
tempat pembelajaran mata pelajaran Agama Islam dan kegiatan-kegiatan

seperti pengajian dan ROHIS.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
1. Program PPL
a. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran
Perangkat pebelajaran yang digunakan oleh mahasiswa PPL SMK N 3
Klaten menyesuaikan dengan fasilitas yang disediakan oleh sekolah antara
lain LCD, laptop, whiteboard, dan spidol. Sedangkan perangkat persiapan
pembelajaran yang dipersiapkan oleh mahasiswa yang bersangkutan,
antara lain pembuatan RPP, silabus, program semester yang disusun
sebelum pembelajaran dilaksanakan. Selain itu mahasiswa praktikan
dituntut mampu menerapkan inovasi pembelajaran di kelas, menyusun dan
mengembangkan alat evaluasi serta mempelajari administrasi guru dan
kegiatan lain yang menunjang kompetensi mengajar.
b. Kegiatan Praktik Mengajar
Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan mulai tanggal 6 Agustus
2014. Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal mengajar guru
pembimbing masing-masing. Praktik mengajar dilaksanakan minimal 8

kali oleh setiap praktikan PPL pada masing-masing jurusan. Berikut ini



adalah rancangan kegiatan PPL secara global sebelum melakukan praktik

mengajar di kelas.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar,
pembagian materi, dan persiapan mengajar, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 7 Agustus 2014 dengan sebelumnya praktikan
melakukan kegiatan observasi pembelajaran di kelas Jasa Boga yang
dilakukan pada tanggal 8 Maret 2014.

Membantu guru dalam mengajar serta mengisi kekosongan kelas
apabila terdapat guru pembimbing tidak masuk atau ada kepentingan.
Menyusun persiapan untuk praktik terbimbing, artinya tugas yang
harus dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru dan harus di
konsultasikan kepada guru pembimbing mata pelajaran.

Melaksanakan praktik mengajar terbimbing, artinya bahwa bimbingan
dilaksanakan pada kelas dengan materi berbeda. Praktik mengajar di
kelas dilakukan minimal 8 kali tatap muka dan dalam pelaksanaannya
diamati oleh guru pembimbing.

Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri yaitu
materi yang diajarkan dipilih sendiri oleh mahasiswa dan diberi
kesempatan untuk mengelola proses pembelajaran secara penuh,
namun tetap ada bimbingan dan pemantauan dari guru.

Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan,
baik yang terkait dengan kompetensi profesional, sosial, maupun
interpersonal, yang dilakukan dengan teman sejawat, guru koordinator
sekolah, dan dosen pembimbing.

Menyusun laporan PPL pada akhir kegiatan PPL.



BAB |1
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. KEGIATAN PPL
1. Persiapan Program dan Kegiatan PPL

Persiapan sangat diperlukan oleh mahasiswa sebelum diterjunkan secara
langsung ke sekolah untuk melaksanakan praktik PPL. Sebelum penerjunan
PPL secara langsung ke sekolah, maka sebelumnya mahasiswa melakukan
persiapan, yang meliputi kegiatan observasi kondisi sekolah, observasi kelas,
pengajaran mikro, pembekalan PPL, dan persiapan mengajar.

Pelaksanaan PPL memerlukan persiapan-persiapan agar pelaksanaannya
dapat berjalan dengan lancar. Oleh sebab itu diperlukan persiapan-persiapan
sebagai berikut:

a. Pengajaran Mikro / Micro Teaching (PPL 1)

Micro Teaching/ pengajaran mikro merupakan pengajaran yang
dilaksanakan dengan membagi mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok
kecil. Pengajaran ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran sebelum terjun ke lapangan secara
langsung di sekolah.

Pelaksanaan micro teaching dilakukan dalam kelompok kecil dengan
anggota mahasiswa sebanyak 10-16 orang. Pelaksanaan kegiatan PPL
daerah Klaten, Solo, Bantul, dan Purworejo diampu oleh 1 dosen
pembimbing yaitu Rizgie Auliana, M.Kes yang bertujuan agar mahasiswa
lebih fokus dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan adanya
pembelajaran micro teaching, maka diharapkan mahasiswa memperoleh
bekal/ pengalaman dan telah mempersiapkan mental sebelum terjun
langsung ke sekolah.

Dosen pembimbing memberikan masukan, baik berupa kritik maupun
saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. Berbagai macam
metode dan media pembelajaran dicoba dalam kegiatan ini, sehingga
praktikan memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan
demikian, pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa agar
lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik segi materi maupun
penyampaian atau metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai
syarat bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti PPL yaitu harus lulus dalam

matakuliah micro teaching.
b. Pembekalan

Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang

diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk
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pembekalan KKN dan PPL yang dilaksanakan di ruang kuliah kampus
PTBB UNY tanggal 24 Juni 2014 oleh Dosen Pembimbing KKN — PPL
UNY. Dalam kegiatan pembekalan, DPL memberikan arahan kepada
mahasiswa mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan
kegiatan PPL di SMK N 3 Klaten. DPL membuka forum tanya jawab
dengan mahasiswa agar mahasiswa dapat menyampaikan hal-hal yang
belum diketahui dalam pelaksanaan PPL di Sekolah.
Observasi
Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diberi
kesempatan untuk melakukan pengamatan atau observasi. Observasi yang
dilakukan pada masa pra-PPL wajib dilaksanakan. Selain itu juga terdapat
observasi ketika pelaksanaan. Observasi tersebut dimaksudkan agar
mahasiswa dapat merancang program PPL sesuai dengan situasi dan
kondisi di lapangan. Observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu:
1) Observasi Lingkungan Sekolah
Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada tanggal 3 Maret
2014. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi sekolah
secara mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada
pelaksanaan PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
observasi itu adalah lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana
sekolah, dan kegiatan belajar mengajar secara umum.
2) Observasi Pembelajaran di Kelas
a) Observasi Pra KKN-PPL
Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar mahasiswa
dapat secara langsung melihat dan mengamati proses belajar dalam
kelas. Observasi kelas dilaksanakan tanggal 8 Maret 2014 di kelas
Xl Jasa Boga 2. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan
tersebut, mahasiswa mendapat masukan tentang cara guru mengajar
dan metode yang akan digunakan. Selain itu, sikap siswa dalam
menerima pelajaran juga dapat memberi gambaran bagaimana
metode yang tepat untuk diaplikasikan pada saat praktik mengajar.
Adapun hasil observasi belajar adalah sebagai berikut:
(1) Perangkat Pembelajaran
(a) Satuan Pembelajaran.
(b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(2) Proses Pembelajaran
() Membuka Pelajaran
(b) Penyajian Materi
(c) Metode Pembelajaran

(d) Penggunaan Bahasa
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(e) Penggunaan Waktu
(F) Gerak
(g) Cara Memotivasi Siswa
(h) Teknik Bertanya
(i) Teknik Penguasaan Kelas
(1) Penggunaan Media
(k) Bentuk dan Cara Evaluasi
() Menutup Pelajaran
(3) Perilaku Siswa
(a) Perilaku siswa di dalam kelas
(b) Perilaku siswa di luar kelas
3) Bimbingan Mikro/ PPL
Bimbingan mikro/PPL merupakan wadah bagi mahasiswa PPL
untuk membicarakan masalah yang dihadapi selama PPL dengan
dosen mikro/ pembimbing PPL. Melalui bimbingan mikro, dapat
dicari penyelesaian dari masalah yang dihadapi, khususnya masalah-
masalah yang terkait selama PPL.
a) Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah
mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL
dharapkan dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan
yang dilakukan untuk mengajar antara lain:
(1) Konsultasi dengan guru pembimbing
Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum
dan setelah mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan
materi yang harus disampaikan pada waktu mengajar. Selain
itu bimbingan sebelum mengajar juga dilakukan untuk
mendiskusikan kegiatan yang akan dilaksanakan selama proses
belajar mengajar. Bimbingan setelah mengajar dimaksudkan
untuk mengevaluasi cara mengajar mahasiswa PPL. Hal ini
agar mahasiswa dapat memperbaiki kekurangan-kurangan
selama proses belajar mengajar sehingga selanjutnya dalam
mengajar mahasiswa menjadi lebih baik.
(2) Penguasaan materi
Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai
dengan kurikulum yang digunakan. Mahasiswa harus
menguasai materi dan menggunakan berbagai macam bahan
ajar, selain itu juga mencari banyak referensi agar dapat
mengembangkan materi sehingga pengetahuan yang didapat

semakin berkembang. Materi harus tersusun dengan baik dan
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jelas agar penyampaian materi dapat diterima dan mudah
dipahami.
(3) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penyusunan RPP dilaksanakan sebelum praktikan
mengajar, sehingga praktikan dapat mempersiapkan materi,
media, dan metode yang akan digunakan. Dalam penyusunan
RPP, mahasiswa juga perlu untuk menyusun RPP cadangan
karena tidak selamanya situasi dan kondisi akan sama seperti
yang telah direncanakan, sehingga ketika RPP yang telah
disusun tidak dapat dilaksanakan maka mahasiswa masih tetap
dapat melaksanakan kegiatan mengajar.

Sesuai dengan kesepakatan bersama dengan guru
pembimbing mata pelajaran, praktikan diberi kesempatan
untuk melakukan praktik mengajar di Kelas XI JB 1 dan XI JB
3. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku di SMK N 3 Klaten,
maka kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran
adalah kurikulum 2013 untuk kelas X dan XI sedangkan kelas
XIl menggunakan kurikulum KTSP. Materi yang diberikan
oleh guru pembimbing kepada praktikan yaitu untuk Mata
pelajaan Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia dengan
materi tentang Salad Indonesia, dan Sup Indonesia, sedangkan
untuk Mata pelajaran Tata Hidang dengan materi Rancangan
menu, Perabot, Linen, Peralatan Makan dan Minum, Alat
Hidang, dan Lipatan Napkin.

(4) Pembuatan media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang
penting untuk keberhasilan proses pengajaran. Media
pengajaran adalah suatu alat yang digunakan sebagai media
dalam menyampaikan materi kepada siswa agar mudah
dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat sebelum
mahasiswa mengajar agar penyampaian materi tidak
membosankan. Media dibuat berdasarkan metode yang akan
digunakan selama proses belajar mengajar, sehingga media
benar-benar efektif dan mencapai tujuan pembelajaran.

(5) Pembuatan alat evaluasi

Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh
siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi
berupa latihan dan penugasan bagi siswa, baik secara individu

maupun kelompok
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B. Pelaksanaan PPL
Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan PPL dilaksanakan
selama kegiatan PPL di SMK N 3 Klaten, pada umumnya seluruh program
kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan PPL
akan dibahas secara detail, sebagai berikut :
1. Praktik Mengajar
Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 7 Agustus sampai 11 September
2014. Praktikan dibimbing oleh guru pembimbing. Praktikan melakukan
praktik mengajar di kelas XI JB 1 dan XI JB 3 dengan alokasi waktu sebanyak
66 jam dengan 10 kali pertemuan. Berikut adalah deskripsi praktik mengajar

yang dilakukan oleh praktikan.

Kelas Jam
No Tanggal yang pelajaran Kegiatan
diampu ke-

Perkenalan

Inventaris alat dan
1. | 20 Agustus 2016 | XIJB 3 4-10 _ _
bersih-bersih ruangan

dapur 2

) Teori ilmu gizi: zat gizi
2. 23 Juli 2016 XJB 4 4-8
sumber zat tenaga

Teori P2MK: makanan

kontinental

3. 27 Juli 2016 X1JB3 4-10

) Teori ilmu gizi: zat gizi
4. 30 Juli 2016 XJB 4 4-8
sumber zat tenaga

Teori P2MK: makanan

kontinental

5. | 3Agustus2016 | XIJB3 4-10

Teori ilmu gizi: zat gizi
6. | 6 Agusutus 2016 | XJB4 4-8
sumber zat tenaga

7. | 10 Agustus 2016 | XIJB 3 4-10 Teori P2MK: stock

Teori ilmu gizi: zat gizi

8. | 13 Agusutus 2016 | X JB4 4-8
sumber zat pembangun

Praktikum P2MK:
Stock

9. | 24 Agusutus 2016 | XIJB 3 4-10

Praktikum Boga Dasar:
10. | 30 Agustus 2016 | XJB4 4-10 Penanganan Dasar

Pengolahan

Teori ilmu gizi: zat gizi
11. | 20 Agusutus 2016 | X JB 4 4-8
sumber zat pembangun

12. | 31 Agustus 2016 | XI1JB 3 4-10 Teori P2MK: Soup
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Teori ilmu gizi: zat gizi

13. | 27 Agusutus 2016 | X JB 4 4-8
sumber zat pembangun
14. | 29 Agusutus 2016 | X JB1 4-10 Mengisi jam kosong
Praktikum P2MK:
15. | 7 September 2016 | X1JB 3 4-10
Soup

Teori ilmu gizi: mineral
16. | 3 September 2016 | X JB 4 4-8
makro

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan
adalah ceramah, latihan soal, diskusi, Project Based Learning, Inquiri dan
tanya jawab. Masukan yang sering diberikan oleh guru pembimbing berkaitan
dengan penyampaian materi dan pengaturan waktu.

Praktik mengajar yang dimaksud adalah praktik mengajar di dalam kelas.
Praktik mengajar di dalam kelas dilakukan secara terbimbing, artinya dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru pembimbing mendampingi atau
memberikan pengawasan dan evaluasi. Kegiatan praktik mengajar meliputi:

a. Membuka Pelajaran:

1) Membuka pelajaran dengan salam dan doa

2) Presensi

3) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
b. Kegiatan Inti:

1) Menyampaikan materi pembelajaran

2) Tanya jawab

3) Evaluasi
c. Penutup

1) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran

2) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya

3) Salam

. Pendekatan, Metode, dan media pembelajaran

Pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi adalah pendekatan
Scientific Learning. Pendekatan metode ini bertujuan untuk menggali
pengetahuan siswa pada kehidupan sehari-hari yang sering ditemui oleh
siswa, sehingga akan memberikan kompetensi kepada siswa dalam
menghadapi permasalahan yang sesuai dengan materi yang diajarkan,
penggunaan pendekatan ini juga dimaksudkan untuk menambah keaktifan
siswa di dalam kelas. Metode yang digunakan adalah metode Project Based
Learning dan Inquiri.

Project Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang

menggunakan proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran. Dalam kegiatan
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ini, siswa melakukan eksprlorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis informasi
untuk memperoleh berbagai hasil belajar (pengetahuan, keterampilan dan
sikap)

Inquiri adalah suatu cara menyampaikan pelajaran yang meletakkan dan
mengembangkan cara berfikir ilmiah dimana siswa mengasimilasi suatu
konsep atau perinsip, misalnya mengamati, menggolongkan, membuat
dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan dan sebagainya.

Media yang digunakan pada pembelajaran di kelas XI adalah white board,
handout, video pembelajaran, alat peraga dan power point pada pelajaran
Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia dan Tata Hidang.

. Umpan Balik Pembimbing

Setelah melaksanakan praktik mengajar, praktikan mendapat pengarahan
dari guru pembimbing mengenai hasil evaluasi dalam mengajar sehingga
praktikan mengetahui kelemahan dalam mengajar. Pengarahan ini bertujuan
agar praktikan dapat memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang ada

sehingga selanjutnya praktikan mampu meningkatkan kualitas mengajar.

Evaluasi

Pada tahap ini, praktikan dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam
membuat persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di Kkelas,
penguasaan materi, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas.
Praktikan juga melakukan evaluasi terhadap murid-murid dengan memberikan
tugas baik individu maupun berkelompok. Hal tersebut dilakukan guna
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa yang telah diajar selama

pelaksanaan PPL dalam menyerap materi yang diberikan.

. Penyusunan Laporan

Tindak lanjut dari program PPL adalah penyusunan laporan sebagai
pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan PPL
berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini disusun secara
individu dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL sekolah,
Kepala Sekolah, dan DPL-PPL Jurusan.

. Penarikan

Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 15 September 2016
oleh pihak UPPL yang diwakilkan pada DPL-KKN masing-masing.
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C. Analisis Hasil
Selama pelaksanaan PPL dengan menjalani profesi sebagai guru, memberikan
banyak pengalaman dan gambaran yang jelas bahwa profesi guru bukan hanya
menuntut penguasaan materi dan metode pembelajaran saja, tetapi juga menuntut
kemampuan mengatur waktu, mengelola kelas, berinteraksi dengan warga
sekolah, dan mempersiapkan segala administrasi guru.
Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 15 Agustus 2016 sampai dengan
15 September 2016. Praktikan telah mengajar sebanyak 15 kali. Jadwal mengajar
praktikan sebanyak 49 jam dengan 7 kali pertemuan di kelas X1 JB 3, dan 42 jam
dengan 8 kali pertemuan di kelas X JB 4.
Praktikan menggunakan buku selama kegiatan mengajar yaitu :
1. Titin Hera Widi Handayani, Marwanti. 2011. Modul Pengolahan Makanan
Indonesia. Yogyakarta:UNY.
2. Yasa Boga. 2000. Masakan Indonesia. Jakarta:Gramedia Pustaka Utama.
3. Dapur Koki Hoki. 2009. Variasi Sop dan Soto Praktis. Jakarta:Koki Hoki.
4. Marsum W.A. 1999. Restoran Dan Segala Permasalahannya. Yogyakarta:
Andi Offset.
5. Budiharti Sudjaja dan Masye Manaffee Sondak. 1999. Tata Hidang I. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
6. Budi Sutomo. 2009. The Simple Art of NAPKIN FOLDING. Jakarta: PT.

Gramedia Pustaka Utama.

Selama praktik mengajar di kelas, praktikan tidak mengalami hambatan yang
sulit, hanya diawal pertemuan praktikan dalam proses pembelajaran masih belum
sesuai dengan RPP. Setelah melakukan konsultasi dengan guru pembimbing,
praktikan mendapatkan arahan tentang cara melaksanakan kegiatan pembelajaran
agar sesuai dengan RPP. Praktikan juga berkonsultasi mengenai metode yang
akan diterapkan pada pertemuan selanjutnya. Metode dapat berjalan dengan baik
apabila praktikan bisa menguasai kelas. Konsultasi memberikan manfaat bagi
praktikan dalam praktik mengajar agar kelemahan selama mengajar dapat
diperbaiki. Sehingga pada pertemuan selanjutnya praktikan dapat mengajar lebih
baik.

Secara garis besar, siswa-siswi SMK N 3 Klaten menerima dengan baik
mahasiswa PPL, hanya ada beberapa siswa yang terlihat acuh dan ramai sendiri
ketika dijelaskan. Untuk mengatasi hal tersebut praktikan :

1. Memberikan pertanyaan kepada siswa yang kurang memperhatikan selama
proses pembelajaran berlangsung.

2. Menggunakan variasi metode pembelajaran yang lebih banyak melibatkan
siswa dan dapat diikuti oleh siswa, sehingga siswa tidak ada waktu untuk

ramai sendiri.
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3. Menegur siswa agar kembali untuk mendengarkan pelajaran yang
disampaikan.

Selama kegiatan PPL, praktikan mendapatkan banyak manfaat dan
pengetahuan. Menjadi seorang tenaga pendidik yang baik bukan hanya dengan
dapat mengajar dengan baik, karena diperlukan penguasaan materi dan pemilihan
metode yang tepat sehingga materi dapat dengan mudah diterima dan dipahami
oleh siswa. Selain itu, juga harus dapat mengelola kelas sehingga proses mengajar
tidak terganggu. Untuk dapat melaksanakan proses mengajar yang baik maka
diperlukan persiapan yang matang sebelum mengajar.

Kesulitan, hambatan, dan tantangan dalam melaksanakan program PPL dapat
diatasi dengan baik dengan bimbingan guru pembimbing lapangan, beserta dosen
pembimbing lapangan. Mahasiswa telah  berusaha  mengoptimalkan
kemampuannya dalam melaksanakan program ini. Secara ringkas, rincian praktik
mengajar yang telah terlaksana adalah sebagai berikut:

1. Praktik Mengajar: dimulai tanggal 15 Agustus — 15 September 2014. Setiap
mahasiswa mempunyai guru pembimbing dalam kegiatan pembelajaran di
kelas. Jumlah jam mengajar per minggu disesuaikan dengan jumlah jam
pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran yang diampu.

2. Pembuatan atau Penambahan Media Pembelajaran, berupa media dan alat
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperlancar kegiatan belajar
mengajar di kelas. Kegiatan ini hanya dilaksanakan oleh beberapa mahasiswa
PPL dibawah bimbingan dari guru pengampu mata pelajaran yang
bersangkutan.

3. Administrasi guru, mahasiswa belajar melaksanakan administrasi guru seperti
pengisian kemajuan kelas, pengisian perangkat administrasi guru seperti
presensi siswa, daftar nilai dan rekapitulasi hasil evaluasi tes formatif.

4. Jumlah pertemuan/jam praktik mengajar mahasiswa tergantung dengan
kesepakatan guru pembimbing lapangan masing-masing. Pelaksanaannya
sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah

dirancang.

D. Refleksi
1. Faktor Pendukung
a. Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-
kekurangan praktikan dalam proses pembelajaran dapat diketahui. Selain
itu, praktikan diberikan masukan-masukan untuk perbaikan.
b. Guru pembimbing yang sangat rapi dalam administrasi, sehingga
praktikan mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman dalam pembuatan

administrasi guru.
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c. Guru pembimbing yang mempunyai prinsip “target oriented” sehingga

pembelajaran dapat berjalan pada waktu yang tepat dan sesuai dengan

harapan.

2. Faktor Penghambat

Media pembelajaran yang digunakan terbatas karena sarana dan prasarana

sekolah yang kurang. Walaupun demikian selama praktik PPL, praktikan

masih mengalami beberapa hambatan atau permasalahan, antara lain:

Permasalahan dan cara Mengatasi

a. Masalah yang timbul pada kegiatan PPL ini antara lain :

1)
2)

Kemampuan siswa dalam menerima materi tidak sama.

Setiap kelas mempunyai sifat yang berbeda.

3) Ada beberapa siswa dalam kelas yang ramai pada waktu pelajaran

sedang berlangsung.

b. Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa praktikan melakukan hal-
hal berikut :

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Melakukan pendekatan interpersonal untuk mendorong siswa agar
lebih giat lagi belajarnya.

Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran yang dapat
membuat siswa aktif.

Gaya mengajar untuk masing-masing kelas harus berbeda,
menyesuaikan karakteistik siswa ditiap-tiap kelas.

Penyampaian materi harus pelan-pelan.

Memberikan peringatan agar tidak ramai pada waktu pelajaran.
Praktikan mengajak komunikasi dengan setiap siswa yang ramai

sehingga siswa tersebut akan merasa lebih diperhatikan.
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BAB III
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan uraian pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
yang dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016 di
SMK Negeri 3 Klaten, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) menambah pengalaman dan wawasan
mahasiswa mengenai tugas tenaga pendidik, pelaksanaan pendidikan di
sekolah atau lembaga, dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses
belajar mengajar di sekolah.

2. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk mengetahui secara lebih dekat aktivitas dan berbagai permasalahan yang
terkait dengan proses pembelajaran.

3. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk mempraktikkan dan mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh
selama di bangku perkuliahan dalam lingkungan pendidikan (sekolah) melalui
kegiatan praktik mengajar.

4. Proses dan hasil dari kegiatan praktik mengajar (PPL) tidak terlepas dari
kerjasama antara berbagai pihak, yaitu mahasiswa, sekolah, guru pembimbing,

dan siswa.

B. SARAN
1. Bagi Sekolah

a. Tetap menjaga hubungan baik dengan Universitas Negeri Yogyakarta dalam
hal PPL maupun dalam hal lain.

b. Peningkatan komunikasi dan koordinasi antara pihak sekolah dengan
mahasiswa PPL agar tercipta suasana yang kondusif dalam pelaksanaan PPL.

2. Bagi Mahasiswa yang Akan Datang

a. Pelaksanaan observasi sekolah dilakukan secara mendalam agar data yang
diperoleh lebih akurat.

b. Dalam pelaksanaan kegiatan praktik mengajar, mahasiswa sebaiknya benar-
benar memahami tugasnya, meliputi penyusunan perangkat mengajar,
penyusunan materi, media pembelajaran, dan soal evaluasi.

c. Selalu menjaga komunikasi dengan guru pembimbing dan semua warga

sekolah.
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